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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan  oleh penulis dengan 

judul “Analisis Teori Gary Thomas Dalam Meningkatkan Pertumbuhan  

Spritualitas Pemuda Jemaat Imanuel Lantang Tedong” jemaat memahami  

spritualitas sebagai sebuah kekuatan dalam mencapai  pemahaman yang lebih 

dalam tentang diri sendiri serta menemukan kedamaian  dan kesejahteraan 

batin dan pemuda yang ada di jemaat Imanuel Lantang Tedong memiliki  

spritualitas yang  beragam. 

 Spiritualitas pemuda di Gereja Toraja jemaat Lantang Tedong saat ini 

tergolong kurang berkembang. Hal ini ditandai dengan rendahnya partisipasi 

dalam kegiatan ibadah, minimnya keterlibatan dalam pelayanan, dan 

lemahnya kedisiplinan dalam menjalani kehidupan rohani sehari-hari, seperti 

doa pribadi, pembacaan Alkitab, dan persekutuan. Kurangnya spiritualitas ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: pengaruh budaya digital yang 

lebih menarik bagi pemuda, kurangnya pembinaan rohani yang sistematis, 

kurangnya  teladan rohani dari kalangan pemuda. 

Adapun faktor yang menjadi penghambat pertumbuhan spritualitas 

pemuda Jemaat Imanuel Lantang Tedong  karena pemuda  memiliki berbagai 

macam keragaman spiritual sehingga pemuda yang ada di jemaat  tidak 
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bertumbuh, kurangnya  pengetahuan,  dari faktor orang itu sendiri, faktor 

lingkungan, jarak dari gereja terlalu jauh, faktor spiritual yang berbeda-beda  

sehingga menghambat pertumbuhan  spiritualitas pemuda. 

Maka  upaya yang  dilakukan oleh  pelayan  kepada pemuda  dalam 

megatasi hal tersebut  yaitu pertama  para pelayan melakukan  pegajaran di 

gereja serta melakukan pembinaan kepada pemuda yang mendalam  melalui 

pembinaan dan juga para pelayan agar peka bahwa spiritualitas pemuda  yang 

ada di jemaat memiliki keragaman yang berbeda-beda. Upaya pengurus PPGT 

dalam meningkatkan pertumbuhan spiritualitas adalah dengan melakukan 

kegiatan diluar gereja seperti melakukan kegitan di alam, seluruh pemuda 

berkumpul di alam dalam melakukan ibadah padang kemudian pemuda 

diberikan pembinaan kecil  oleh para pelayan, dalam rangka membangun  

keakraban dan  komunikasi yang baik antar pemuda. 

B. SARAN 

1. Gereja Toraja 

 Sebagai gereja harus mampu dalam  upaya meningkatkan  pertumbuhan 

spiritualitas  pemuda,  dengan memberikan pembinaan  dengan topik yang 

menarik  setiap pemuda  untuk hadir dalam  pembinaan tersebut, sehingga gereja 

bisa terus bertumbuh. 

2. Persekutuan Pemuda Gereja Toraja Jemaat Imanuel Lantang Tedong 

 Sangat disarankan untuk selalu  mengikuti persekutuan ,pembinaan,  yang 

dilakukan dan juga setiap kegiatan yang dilakukan gereja maupun di luar gereja. 
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3. Peneliti Selajutnya Yang Ada di Kampus Institut Agama Kristen Negere Toraja 

(IAKN) 

 Untuk peneliti selajutnya diharapkan  untuk mengkaji lebih dalam strategi 

seperti  apa yang dilakukan  gereja dalam  meningkatkan pertumbuhan 

spiritualitas pemuda di Gereja Toraja Jemaat Imanuel Lantang Tedong. 

  


